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Konteks penelitian ini membahas mengenai realita saat ini yang sering
ditemui santri dalam membaca Al-Qur’an yakni kesulitan pengucapan atau
melafadzkan bacaan Al-Qur’an yang belum sesuai dengan kaidah tajwid. Upaya
guru dalam mengimplementasikan metode yang tepat untuk mengajar perlu untuk
disesuaikan dengan kemampuan santrinya. TPQ Hidayatut Tholibin Durenan
Trenggalek memilih menggunakan metode An-Nahdliyah dalam mengajarkan Al-
Qur’an kepada santri, karena dibanding dengan metode yang lain metode ini lebih
mudah dan praktis diterapkan pada anak usia 5-13 tahun. Oleh sebab itu peneliti
ingin mengkaji lebih lanjut tentang implementasi metode AnNahdliyah dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an santri TPQ Hidayatut Tholibin.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
metode An-Nahdliyah dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an santri TPQ
Hidayatut Tholibin. (2) Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan metode An-
Nahdliyah dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an santri TPQ Hidayatut
Tholibin. (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi metode An- Nahdliyah metode An-
Nahdliyah dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an santri TPQ Hidayatut
Tholibin.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis
penelitiannya menggunakan studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Untuk teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumen. Analisis datanya menggunakan kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data menggunakan uji kepercayaan, uji keteralihan, uji
kebergantungan, dan uji kepastian dengan teknik meningkatkan ketekukan,
perpanjangan penelitiann dan derajat kepercayaan (triangulasi).

Hasil penelitian mengenai implementasi metode An-Nahdliyah dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an santri TPQ Hidayatut Tholibin
menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur’an santri yaitu TPQ mempersiapkan guru yang benar-
benar kompeten dalam mengajarkan metode An-Nahdliyah, mempersiapkan target
dan materi yang jelas dan terstruktur, dan mempersiapkan perlengkapan sebelum
mengajar. (2) Proses pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam mengatasi
kesulitan membaca yang terdiri dari tiga kegiatan : a) Pembukaan pembelajaran
yang di awali salam, do’a dan mereview materi yang telah diajarkan. b) Kegiatan
inti yang dilanjut dengan penyampaian materi baru oleh guru, dan sorogan.
Khusus santri yang mengalami kesulitan akan ditindak lanjuti dengan
memberikan perhatian khusus, membimbing santri secara privat, memberikan
motivasi, dan mendo’akan santri. ¢) Penutup yang diakhiri dengan do’a kafaratul
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majlis. 3) Evaluasi pembelajaran metode An-Nahdliyah yang terdiri dari : a)
Evaluasi harian yakni penilaian kemampuan santri melalui sorogan. b) Evaluasi
pertengahan jilid dan akhir jilid atau yang dinamakan tashih untuk menentukan
santri dapat lanjut ke jilid berikutnya atau mengulang jilid. ¢) Evaluasi materi
tambahan yakni penilaian sejauh mana kemampuan santri dalam menulis Al-
Qur’an, mempraktikkan pengetahuan fasholatan, hafalan do’a yaumiyyah dan juz
amma.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Implementation of the An-Nahdliyah Method in
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Teacher Training. UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Supervisor: Dr. H.
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The context of this study discusses the current reality that it is often found
that students have problems in reading the Qur'an, namely difficulty pronouncing
or reciting Quranic recitations that are not in accordance with the rules of
tajweed. The teacher's efforts in implementing the right method for teaching need
to be adjusted to the ability of the students. Hidayatut Tholibin Qur'an Education
Park in Durenan Trenggalek chose to use the An-Nahdliyah method in teaching
the Qur'an to students, because compared to other methods this method is easier
and more practical to apply to children aged 5-13 years. Therefore, the researcher
wants to study further about the implementation of the AnNahdliyah method in
overcoming the difficulty of reading the Qur'an of Hidayatut Tholibin Qur'an
education park students.

The objectives of this study are: (1) To describe the planning of the An-
Nahdliyah method in overcoming the difficulty of reading the Qur'an of Hidayatut
Tholibin Qur'an education park students. (2) To describe the process of
implementing the An-Nahdliyah method in overcoming the difficulty of reading
the Qur'an of Hidayatut Tholibin Qur'an education park students. (3) To describe
the evaluation of the An-Nahdliyah method in overcoming the difficulty of
reading the Qur'an of Hidayatut Tholibin Qur'an education park students.

This research method uses a qualitative approach, the type of research uses
case studies. The data sources used are primary and secondary data sources. For
data collection techniques with observation, interviews and documents. The data
analysis uses data condensation, data presentation, and conclusion drawing. While
checking the validity of the data using the trust test, transferability test,
dependability test, and certainty test with techniques to increase persistence,
research extension and degree of trust (triangulation).

The results of research on the implementation of the An-Nahdliyah
method in overcoming the difficulty of reading the Qur'an of Hidayatut Tholibin
Qur'an education park students show that: (1) Planning for Qur'anic learning in
overcoming the difficulty of reading the students' Al-Qur'an, namely the Qur'an
education park prepares teachers who are truly competent in teaching the An-
Nahdliyah method, prepares clear and structured targets and materials, and
prepares equipment before teaching. (2) The process of implementing the An-
Nahdliyah method in overcoming reading difficulties consists of three activities:
a) Opening of learning which begins with greetings, prayers and reviewing the
material that has been taught. b) Core activities which continue with the delivery
of new material by the teacher, and sorogan. Especially for students who
experience difficulties, they will be followed up by giving special attention,
guiding students privately, providing motivation, and praying for students. c)
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Closing which ends with the prayer of kafaratul majlis. 3) Evaluation of learning
the An-Nahdliyah method which consists of: a) Daily evaluation, namely the
assessment of the ability of students through sorogan. b) Mid-volume and end-of-
volume evaluations or called tashih to determine whether students can continue to
the next volume or repeat the volume. c) Evaluation of additional material,
namely an assessment of the extent of the students' ability to write the Qur'an,
practice fasholatan knowledge, memorize yaumiyyah prayers and juz amma.
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